ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
ukuran komite audit, proporsi dewan komisaris independen, ukuran perusahaan
dan kualitas audit terhadap audit report lag.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2015-2017. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling, dengan jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria adalah sebanyak 60
sampel. Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ukuran komite audit
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, (2) proporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, (3) ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, dan (4)
kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
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